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Pendahuluan
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•Tomat merupakan komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak dimanfaatkan sebagai bahan 

pangan.

•Produktivitas tomat masih belum optimal karena pengelolaan unsur hara yang belum tepat.

•Pupuk NPK berperan menyediakan unsur hara makro yang penting bagi pertumbuhan tanaman.

•Unsur mikro boron berperan dalam proses pembungaan dan pembentukan buah.

•Penggunaan kombinasi pupuk yang tepat diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Rumusan masalah dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut:

1. Pengaruh pemberian pupuk NPK Mutiara berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.

2. interaksi antara pemberian pupuk NPK Mutiara dan boron dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman tomat

3. pengaruh pemberian pupuk Boron terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat



Metode
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Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2025 di lahan milik Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang
berlokasi di Desa Modong, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Alat yang digunakan meliputi traktor, cangkul,
penggaris, alat tulis, timbangan digital, meteran, gunting tanaman, pelubang mulsa, ember, jangka sorong, serta
kamera atau handphone untuk dokumentasi. Bahan yang digunakan antara lain bibit tomat, pupuk NPK Mutiara,
pupuk boron, air, dan mulsa plastik.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan
dua faktor yang diulang sebanyak tiga kali sehingga diperoleh 27 satuan percobaan. Faktor pertama adalah dosis
pupuk NPK Mutiara yang terdiri dari tiga taraf yaitu 150 kg/ha, 200 kg/ha, dan 250 kg/ha. Faktor kedua adalah dosis
pupuk boron yang terdiri dari tiga taraf yaitu 1 cc/liter, 2 cc/liter, dan 3 cc/liter.

Prosedur Penelitian

1. Persiapan Lahan

2. Penanaman

3. Pemberian Pupuk

4. Variabel Pengamatan

5. Panen

6. Analisis Data



Hasil

Tanaman yang menerima perlakuan pupuk NPK 200 kg/ha pada akhir pengamatan menunjukkan pertumbuhan tinggi 
tanaman yang paling baik dibandingkan perlakuan lainnya.
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Hasil

Tanaman yang menerima perlakuan NPK 150 kg/ha pada fase awal pertumbuhan menunjukkan jumlah daun tertinggi 
dibandingkan perlakuan lainnya. Pada umur 21 HST dan 28 HST, perlakuan ini menghasilkan jumlah daun lebih banyak 
dan berbeda nyata dengan NPK 250 kg/ha, sedangkan NPK 200 kg/ha tidak menunjukkan perbedaan nyata dengan 
keduanya.
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Hasil
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Tanaman yang menerima perlakuan NPK 150 kg/ha pada fase awal pengamatan menunjukkan luas daun paling tinggi 

dibandingkan perlakuan lainnya. Pada umur 28 HST, perlakuan ini menghasilkan luas daun terbesar dan berbeda nyata 

dengan NPK 250 kg/ha, sedangkan NPK 200 kg/ha tidak berbeda nyata dengan kedua perlakuan tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada fase vegetatif awal, dosis 150 kg/ha sudah cukup mendukung perkembangan daun tanaman.



Hasil

Perlakuan NPK 150 kg/ha menunjukkan diameter batang tertinggi pada fase awal pertumbuhan. Pada umur 21 HST, 
perlakuan ini berbeda nyata dengan NPK 200 kg/ha, tetapi tidak berbeda nyata dengan NPK 250 kg/ha, sehingga 
menunjukkan bahwa dosis 150 kg/ha sudah cukup mendukung pertumbuhan batang.Pada umur 28 HST, semua 
perlakuan tidak berbeda nyata, walaupun rata-rata NPK 150 kg/ha masih lebih tinggi.Pada umur 35 HST, NPK 150 
kg/ha kembali menunjukkan diameter batang tertinggi dan berbeda nyata dengan NPK 250 kg/ha, sehingga dapat 
dikatakan dosis ini cukup efektif dalam meningkatkan diameter batang tanaman.
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Hasil

Pada faktor pupuk NPK dengan nilai BNJ 3,87, perlakuan NPK 150 kg/ha (44,44 a), NPK 200 kg/ha (54,67 b), dan NPK 
250 kg/ha (56,00 c) menunjukkan huruf yang berbeda, sehingga ketiga perlakuan tersebut berbeda nyata. Berdasarkan 
nilai rata-rata, NPK 250 kg/ha memberikan hasil tertinggi sehingga menjadi perlakuan terbaik pada faktor NPK.Pada 
faktor boron dengan nilai BNJ 3,87, perlakuan Boron 1 cc/liter (48,33 a) berbeda nyata dengan Boron 3 cc/liter (54,33 
b), sedangkan Boron 2 cc/liter (52,44 ab) tidak berbeda nyata dengan keduanya. Berdasarkan nilai rata-rata, Boron 3 
cc/liter memberikan hasil tertinggi sehingga menjadi perlakuan terbaik pada faktor boron.
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Hasil

Tanaman yang menerima perlakuan NPK 250 kg/ha menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini 
diduga karena dosis tersebut mampu menyediakan unsur hara yang lebih cukup untuk mendukung pertumbuhan 
tanaman secara optimal.Pada perlakuan boron, tidak terdapat perbedaan nyata antar dosis. Namun secara rata-rata, 
boron 3 cc/liter memberikan nilai paling tinggi sehingga cenderung memberikan hasil yang lebih baik.
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Hasil

Tanaman yang menerima perlakuan NPK dosis tinggi menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dosis rendah. 
Perlakuan NPK 200 kg/ha dan 250 kg/ha memberikan hasil lebih tinggi dan berbeda nyata dengan NPK 150 kg/ha.
Berdasarkan nilai rata-rata, NPK 250 kg/ha menghasilkan nilai tertinggi sehingga dapat dianggap sebagai perlakuan 
terbaik.Pada perlakuan boron, hasil analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata antar dosis yang diberikan. 
Namun secara rata-rata, boron 3 cc/liter memberikan nilai paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.
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Hasil

Tanaman yang menerima perlakuan NPK 250 kg/ha menunjukkan tingkat kemanisan tertinggi dibandingkan perlakuan 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis NPK mampu meningkatkan pembentukan gula pada buah 
sehingga menghasilkan tingkat kemanisan yang lebih tinggi.Pada perlakuan boron, terdapat perbedaan nyata antar 
dosis. Boron 3 cc/liter memberikan nilai kemanisan tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya, sehingga menunjukkan 
hasil yang lebih baik dalam meningkatkan kualitas buah.

12



Hasil

13

Tanaman yang menerima perlakuan NPK 200 kg/ha menunjukkan nilai indeks panen tertinggi dibandingkan

perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa dosis tersebut mampu meningkatkan keseimbangan antara

pertumbuhan vegetatif dan hasil tanaman.Pada perlakuan boron, terdapat perbedaan nyata antar dosis. Boron 3

cc/liter memberikan nilai indeks panen tertinggi sehingga menunjukkan hasil yang paling baik dibandingkan

perlakuan lainnya.



Pembahasan
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.
Pada fase awal pertumbuhan, dosis NPK 150 kg/ha sudah mampu mendukung pertumbuhan tanaman seperti tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan luas daun. Namun seiring bertambahnya umur tanaman, kebutuhan
unsur hara meningkat sehingga dosis NPK 200–250 kg/ha memberikan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik.Pada
perlakuan boron, sebagian parameter tidak menunjukkan perbedaan nyata. Namun secara rata-rata boron 3 cc/liter
cenderung memberikan hasil yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa unsur boron tetap membantu proses
pertumbuhan dan pembentukan hasil tanaman.Secara keseluruhan, pemberian NPK dan boron dapat mendukung
pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman karena membantu ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman.



Temuan Penting Penelitian

15

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk NPK
dan boron memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Pupuk NPK berperan penting
dalam menyediakan unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman untuk mendukung pertumbuhan vegetatif maupun
pembentukan hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis NPK 200–250 kg/ha cenderung memberikan respons
pertumbuhan dan hasil yang lebih baik dibandingkan dosis yang lebih rendah.Selain itu, pemberian boron juga
berperan dalam mendukung proses fisiologis tanaman, terutama dalam meningkatkan kualitas hasil seperti tingkat
kemanisan dan indeks panen. Meskipun pada beberapa parameter tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, dosis
boron 3 cc/liter cenderung memberikan nilai rata-rata tertinggi. Oleh karena itu, penggunaan pupuk NPK yang tepat
dan didukung dengan pemberian unsur mikro seperti boron dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan
pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman secara lebih optimal dalam budidaya tanaman.



Manfaat Penelitian

16

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh pemberian pupuk NPK dan boron
terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar dalam menentukan dosis
pupuk yang lebih tepat dan efisien sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman secara
optimal. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung pengelolaan pemupukan yang lebih efektif dan
berkelanjutan dalam budidaya tanaman serta menjadi referensi bagi pengembangan penelitian selanjutnya di bidang
agronomi.
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